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ABSTRAKSI

Berbicara tentang budaya, ada sebuah kota kecil yang bisa tersohor karena salah satu
hasil budaya aktivitasnya cukup dikenal orang, yaitu Reyog. Reyog selalu identik dengan
Ponorogo, karena memang Reyog berasal dari Ponorogo. Reyog merupakan salah satu
bentuk budaya aktivitas yang paling berkembang di Ponorogo, dan menjadi landmark
kabupaten Ponorogo. Selain Reyog banyak hal menarik yang bisa di dapatkan di
Kabupaten Ponorogo, antara lain adalah bentuk-bentuk hasil budaya diluar Reyog, Industri

rumahan, kuliner dan kultur kekakraban yang masih terbangun dengan baik.

Selain hasil budaya, potensi Alam di Ponorogo juga menarik, Air terjun Pletuk
merupakan salah satu obyek pariwisata yang mulai dikembangkan oleh pemerintahan Jawa
Timur dan kabupaten Ponorogo yang baru-baru ini mendapatkan penghargaan dengan
menempati urutan pertama kategori wisata minat khusus. Seleksi ini dilansir oleh website
resmi Dinas kebudayaan , pariwisata pemuda dan olehraga kabupaten Ponorogo yang
beralamat di http://Ponorogo-tourism.com, Selain air terjun Danau Ngebel merupakan

salah satu salah satu potensi obyek wisata diandalkan oleh kabupaten Ponorogo.

Sekian banyak sudah hasil-hasil kebudayaan di Kabupaten Ponorogo yang sudah
digali lebih dalam dengan baik oleh pihak terkait, akan tetapi ada ada beberapa hasil
budaya yang hanya menjadi hiburan warga sekitar, padahal merupakan potensi yang
menggiurkan jika diolah dengan baik. Hasil budaya tersebut tersebar di beberapa wilayah
Ponorogo. Hasil budaya aktivitas tersebut antara lain: Thekthur, Gajah-gajahan, Keling,

Karawitan, Reyog thek, Samroh. Odrot, Kongkil, Gong gumbeng dan juga Jemblungan.

Vii
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Pemerintah melalui dinas Pariwisata juga telah berusaha mengenalkan beberapa
budaya Ponorogo tersebut diatas melalui event Festival Reyog Nasional dalam rangkaian
event Grebeg Suro yang diadakan pada saat hari lahir kota Ponorogo setiap bulan
Muharram dalam penanggalan Islam. Selain secara frekuensi masih kurang, yang hanya
setahun sekali, masyarakat luas hanya bisa melihatnya sekitar 20 menit, terasa kurang
untuk mengenali secara lebih dalam. Selain frekuensi yang kurang, faktor lokasi budaya
yang berpencar dan minimnya sistem pemanduan menuju lokasi budaya yang susah
dijangkau oleh masyarakat, membuat budaya lokal ini mengalami kesulitan untuk di

didengar dan mendapatkan sentuhan dari pihak yang yang terkait dan berkompeten.

Membantu mewujudkan untuk memperkenalkan hasil budaya tersebut diatas perlu
rasanya untuk membuat sebuah sistem, yang berfungsi untuk memandu, memberikan
informasi yang tepat kepada siapa saja, dimana masyarakat yang belum pernah mendengar
akan mulai mendengar dan masyarakat yang ingin mengetahui secara lebih akan mendapat
porsinya dengan baik. Sistem pemanduan dan informasi tersebut akan dicapai dengan
penerapan grafis lingkungan yang tepat untuk budaya lokal di Kabupaten Ponorogo.
Sistem pemanduan ini akan diwujudkan dalam media-media seperti sign system, peta
budaya dan gimmick yang diharapkan dapat membantu proses ini. Perancangan ini
bertujuan selain berguna untuk melestarikan budaya lokal, juga memberikan peluang

wisata yang dapat memberikan keuntungan bagi Pemerintah Kabupaten Ponorogo.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kata kebudayaan berasal dari kata sansketa buddayah yang berarti jamak
dari buddi yang berarti budi atau akal. Dengan demikian ke-budaya-an dapat
diartikan: “hal-hal yang bersangkutan dengan akal”. Ada sarjana lain yang
mengupas kata budaya sebagai suatu perkembangan dari kata majemuk budi-
daya, yang berarti” daya dan budi. Oleh karena itu mereka membedakan budaya
dari kebudayaan. Demikianlah ‘budaya’ adalah ‘daya dan budi’ yang berupa
cipta, karsa dan rasa. “Dalam istilah’Antropologi-budaya’ perbedaan itu
ditiadakan. Kata ‘budaya’ disini hanya dipakai sebagai sebuah singkatan dari

‘kebudayaan’ dengan arti yang sama.”!

Ahli sosiologi, Talcott Parsons bersama dengan seorang ahli antroplogi
A.L Kroeber pernah menganjurkan untuk membedakan wujud kebudayaan
sebagai suatu sistem dari ide dan konsep dari wujud kebudayaan sebagai sebuah
rangkaian tindakan dan aktivitas manusia yang berpola. “Serupa dengan J.J
Honigmann yang dalam buku pelajaran antropologinya, berjudul the world of
man, membedakan adanya tiga gejala kebudayaan yaitu (1)ideas, (2) activities,
dan (3) artifacs?”. Sedangkan menurut Koentjaraningrat sendiri, kebudayaan itu

dibedakan menjadi 3 bagian

1 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi,Jakarta: PT RINEKA CIPTA,2009, hal146.

2 J.J Honigmann, World of Man [New York, Harper and Brothers Publisher,1959],p.11-12
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1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai,

norma, perarturan dan sebagainya

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan

berpola dari manusia dalam masyarakat
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia

“Ketiga wujud kebudayaan tersebut diatas merupakan sebuah sistem yang
mempermudah untuk mengklasifikasi dengan tujuan pembelajaran, yang

sebenarnya saling berkaitan satu dengan yang lain.”

Wujud pertama adalah wujud ideal kebudayaan, sifatnya abstrak dan tidak
bisa diraba ataupun didokumentasikan. Kebudayaan ini hidup dan berkembang
dalam kepala manusia, dan apabila hasil kebudayaan ini dipindah ke media
yang berbeda, misalnya ke dalam tulisan maka kebudayaan ideal ini berada
dalam tulisan yang bersangkutan dan di jaman modern ini, kebudayaan ideal ini

bisa disimpan dalam microchip ataupun media penyimpanan digital lain

Wujud kedua dari kebudayaan ini adalah sistem sosial atau biasa disebut
social system. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang
saling berhubungan dan bergaul satu sama lain dari detik ke detik selanjutnya
berdasarkan norma-norma yang ada. Sebagai sebuah rangkaian aktivitas
manusia, sistem sosial ini bisa dokumentasikan , di observasi dan bisa juga

difoto.

3 Koentjaraningrat,op.cit, hal150.
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Wujud ketiga dari kebudayaan adalah berupa wujud fisik. Wujud ini hasil
dari aktivitas fisik dan karya manusia. Sifatnya paling konkret dan berupa hal-
hal yang bisa diraba, dilihat dan difoto. Hasil kebudayaan ini dapat berupa hasil
kebudayaan yang paling kecil sampai yang berukuran raksasa seperti gedung,

kapan tanker, batik dan juga kancing baju.

Berawal dari penjelasan singkat diatas, budaya yang dimaksud dalam
perancangan ini adalah budaya yang masuk bentuk kebudayaan aktivitas.
Walaupun dalam kenyataan kehidupan sehari-hari ketiga wujud kebudayaan
tersebut tidak bisa saling dipisahkan, saling berkaitan dan saling mendukung

satu dengan yang lain.

Berbicara tentang budaya, ada sebuah kota kecil yang bisa tersohor karena
salah satu hasil budaya aktivitasnya cukup dikenal orang, yaitu Reyog. Reyog
selalu identik dengan Ponorogo, karena memang Reyog berasal dari Ponorogo.
Ponorogo merupakan sebuah Kabupaten yang berada di Jawa Timur,
Kabupaten Ponorogo mempunyai luas 1.371,78 km? dengan ketinggian
antara 92 sampai dengan 2.563 meter diatas permukaan laut, yang
berbatasan dengan,  sebelah utara Kabupaten Madiun, Magetan dan
Nganjuk, sebelah Timur Kabupaten Tulungagung dan Trenggalek, sebelah
Selatan Kabupaten Pacitan serta sebelah Barat Kabupaten Pacitan dan
Wonogiri (Jawa Tengah) yang terkenal dengan budaya Reyog nya. Secara
geografis Ponorogo yang dapat dikatakan terbagi menjadi 2 sub bagian besar
yaitu area pegunungan dan area dataran rendah. Reyog merupakan salah satu

bentuk budaya aktivitas yang paling berkembang di Ponorogo, hampir setiap
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wilayah administratif di Ponorogo, dari pusat kota sampai penjuru wilayah
Ponorogo mempunyai set lengkap guna pertunjukan Reyog sewaktu-waktu dan
masyarakat sendiri seperti sudah punya rasa kecintaan yang mendalam dengan
budaya Reyog sendiri. Reyog boleh dikatakan sebagai bentuk kebudayaan yang
paling berkembang di masyarakat Ponorogo, dan nyaris atau sudah menjadi

landmark kabupaten Ponorogo.

Selain Reyog banyak hal menarik yang bisa di dapatkan di Kabupaten
Ponorogo, di bidang kuliner ada Sate Ponorogo, selain itu ada Dawet Jabung
dan Pecel. Ponorogo juga memiliki kebiasaan minum kopi yang sangat kental
dengan masyarakat sekitar, dengan usia yang sangat beragam dari muda sampai
orang tua, tak heran jika Ponorogo juga disebut sebagai Kota Ngopi. Selain itu,
Ponorogo dalam kaitan dengan potensi budaya dan pariwisata cukup memiliki
potensi untuk menarik wisatawan. Festival Reyog Nasional dalam rangkaian
perayaan hari jadi kota Ponorogo merupkan event tahunan yang menyedot
perhatian besar bagi masyarakat luas. Home industry pembuatan kompor

minyak tanah juga merupakan potensi yang ada di Kabupaten Ponorogo.

Selain hasil budaya, potensi Alam di Ponorogo juga menarik, Air terjun
Pletuk merupakan salah satu obyek pariwisata yang mulai dikembangkan oleh
pemerintahan Jawa Timur dan kabupaten Ponorogo yang baru-baru ini
mendapatkan penghargaan dengan menempati urutan pertama kategori wisata
minat khusus. Seleksi ini dilansir oleh website resmi Dinas kebudayaan ,

pariwisata pemuda dan olehraga kabupaten Ponorogo yang beralamat di hitp:/
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ponorogo-tourism.com. Selain air terjun Danau Ngebel merupakan salah satu

salah satu potensi obyek wisata diandalkan oleh kabupaten Ponorogo

Sekian banyak sudah hasil-hasil kebudayaan di Kabupaten Ponorogo yang
sudah dimanfaatkan dengan baik oleh pihak terkait, akan tetapi ada ada
beberapa hasil budaya aktivitas yang perlu mendapatkan perhatian dari berbagai
lapisan masyarakat. Hasil budaya tersebut tersebar di beberapa wilayah

Ponorogo. Hasil budaya aktivitas tersebut antara lain:

1. Thekthur

2. Gajah-gajahan

3. Keling

4. Karawitan

5. Reyog thek

6. Samroh

7. QOdrot

8. Kongkil

9. Gong gumbeng

10.Jemblungan

Hasil budaya aktivitas diatas merupakan beberapa hasil kebudayaan yang

direncanakan untuk di eksplorasi lebih maksimal setelah Reyog yang telah
dikembangkan dengan baik oleh pihak-pihak terkait. 10 hasil budaya tersebut
memang belum dikenal di kalangan masyarakat luas, dan tergolong baru

terdengar di telinga masyarakat umum.
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Niat pemerintah yang menggebu-nggebu akan tetapi hanya didukung
dengan kecilnya usaha secara riil untuk memajukan, sepertinya membutuhkan
pantuan masyarakat luas untuk membantu mewujudkan cita-cita tersebut.
Pemerintah melalui dinas Pariwisata juga telah berusaha mengenalkan beberapa
budaya Ponorogo tersebut diatas melalui event Festival Reyog Nasional dalam
rangkaian event Grebeg Suro yang diadakan pada saat hari lahir kota Ponorogo
setiap bulan Muharram dalam penanggalan Islam. Selain secara frekuensi masih
kurang, yang hanya setahun sekali, masyarakat luas hanya bisa melihatnya
sekitar 20 menit, terasa kurang untuk mengenali secara lebih dalam. Selain
frekuensi yang kurang, faktor lokasi budaya yang berpencar dan minimnya
sistem pemanduan menuju lokasi budaya yang susah dijangkau oleh
masyarakat, membuat budaya lokal ini mengalami kesulitan untuk di didengar

dan mendapatkan sentuhan dari pihak yang yang terkait dan berkompeten.

Budaya merupakan bentuk transformasi dari norma-norma sosial
masyarakat yang berkembang dan kemudian ditransfer menjadi sebuah budaya
aktivitas maupun budaya artefak. Sebagai sebuah bentuk norma yang
berkembang di masa lalu, pelestarian budaya mungkin akan menuai sisi positif
dan sisi negatif apabila dikembangkan di era sckarang. Beberapa sisi baik buruk

perlunya tidaknya budaya dikembangkan di masa sekarang adalah :
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1. Dampak positif

Peningkatan perekonomian warga sekitar.

Proses transfer hasil kebudayaan akan lebih mudah.

Sebagai sebuah proses penyadaran masyarakat tentang

pelestarian nilai-nilai luhur budaya bangsa.

Budaya akan bisa dinikmati masyarakat luas  berkaitan

dengan adaptasi budaya karena faktor perubahan kultural.

Sebagai nilai pembeda yang unik dari wilayah lain.

Meningkatnya ragam pariwisata dalam lingkup budaya.

2. Dampak negatif
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Kesadaran masyarakat semakin rendah bahwa ada hasil

budaya aktivitas yang ada dan perlu sentuhan.

Hilangnya secara perlahan dan mungkin secara cepat budaya

aktivitas yang telah ada sebelumnya.

Bergesernya bentuk kebudayaan dari bentuk aslinya.

Cultural lag dari generasi orang tua terhadap generasi anak
karena tidak adanya medium yang mampu menjembatani

generasi pembawa budaya dengan generasi penerus budaya.



. Terjadi homogenitas budaya karena budaya asli masyarakat
hilang dan berpindah ke bentuk budaya yang lebih

kontemporer.

Membantu mewujudkan untuk memperkenalkan hasil budaya tersebut
diatas perlu rasanya untuk membuat sebuah sistem, yang berfungsi untuk
memandu, memberikan informasi yang tepat kepada siapa saja, dimana
masyarakat yang belum pernah mendengar akan mulai mendengar dan
masyarakat yang ingin mengetahui secara lebih akan mendapat porsinya dengan
baik. Sistem pemanduan dan informasi tersebut akan dicapai dengan penerapan

grafis lingkungan yang tepat untuk budaya lokal di Kabupaten Ponorogo.

Grafis lingkungan merupakan alih bahasa dimana biasanya disebut
Environmental Graphic Design dalam bahasa asing. Alih bahasa ini sebenarnya
merupakan usaha mempermudah pengucapan, dan penggunaan bahasa
Indonesia sebagai bahasa Ibu agar dapat dimengerti dan dipahami oleh khalayak
luas. Definisi Grafis lingkungan sendiri adalah sebuah perpaduan antara desain
grafis dan arsitektur, dimana kedua bidang ini saling berkaitan satu sama lain

termasuk di dalamnya adalah desain industri dan perencanaan urban.

Apabila kita merunut dalam bahasa asing definisi grafis lingkungan atau

environmental graphic design ialah sebagai berikut :

The boundaries between the two discipines were clearly delineated until
graphic design and architecture began to merge in the midtwentieth
century, with considerable influence from other fields such as industrial
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design and urpan planning. This merger has come lo be called
environmental graphic design®.

Penerapan grafis lingkungan yang tepat, diharapkan banyak hal positif yang
dapat dicapai bagi perkembangan 11 budaya yang tersebut diatas khususnya,
dan masyarakat luas pada umumnya. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh

dengan sistem pemanduan dan informasi yang tepat antara lain:

1. Budaya yang ada akan semakin berkembang, dan tentunya pelestarian ke

masyarakat luas dan generasi selanjutnya akan lebih nyata.

2. Memberikan sebuah ciri khas dan warna tersendiri di mana budaya

budaya itu berkembang dan berasal.
3. Wisata berbasis budaya yang semakin beragam

4. Peningkatan taraf ekonomi terutama bagi warga sekitar, Pendapatan Asli
Daerah pemerintahan kabupaten Ponorogo dan pemerintah provinsi

Jawa timur

Dengan berbagai manfaat yang didapat oleh masyarakat sekitar,
Pemerintah Kabupaten Ponorogo juga masyarakat luas, bukan hanya sebatas
materi akan tetapi bagaimana melestarikan dan membuat masyarakat Ponorogo
merasa memiliki budaya tersebut sebagai tujuan utama, perancangan grafis

lingkungan ini dinilai perlu untuk dilakukan.

4 Craig m Berger, Wa
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p. Rumusan Masalah

Alasan yang mendasari ide perancangan ini adalah, sebagai salah satu bentuk
pelestarian hasil budaya sebagai tujuan utama di Kabupaten Ponorogo dalam
upaya memperkenalkan dan mengembangkan budaya lokal sebagai potensi

utama kabupaten Ponorogo

Berdasarkan deskripsi singkat diatas, maka rumusan masalah dari

perancangan ini adalah

* Bagaimana menciptakan sebuah bentuk sistem komunikasi visual dalam
rangka memperkenalkan budaya lokal di Kabupaten Ponorogo kepada

masyarakat luas , sebagai salah satu bentuk pelestarian budaya.

* Bagaimana menciptakan media pendukung diluar media utama, yang

berguna untuk mendukung pemanfaatan media utama secara maksimal.
C. Tujuan Perancangan

* Menciptakan menciptakan sebuah bentuk sistem komunikasi visual dalam
rangka memperkenalkan budaya lokal di Kabupaten Ponorogo kepada

masyarakat luas , sebagai salah satu bentuk pelestarian budaya.

* Menciptakan menciptakan media pendukung diluar media utama, yang

berguna untuk mendukung pemanfaatan media utama secara maksimal.

10
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p. Manfaat Perancangan

1. Manfaat bagi masyarakat
Masyarakat mendapatkan informasi dan panduan yang tepat dan utuh
tentang Ponorogo. Selain itu diharapkan grafis lingkungan akan menjadi
media yang berfungsi mempermudah para wisatawan untuk menuju lokasi
budaya yang tersebar di Ponorogo. Penandaan wilayah, panduan wilayah
serta panduan melewati jalan-jalan merupakan salah satu bentuk
penghematan waktu yang dibutuhkan guna mencapai suatu lokasi di
wilayah Ponorogo yang akan diperoleh masyarakat dengan adanya
perancangan grafis lingkungan ini. Lebih dari pada itu, sign system yang
dirancang dengan mengutamakan aspek fungsional dan beradaptasi dengan
ruang dan lingkungan juga akan memberi nilai estetika yang lebih pada

ruang-ruang kota.

2. Manfaat bagi Institusi
Memperoleh sumbangsih pembahasan bagaimana aplikasi desain grafis
pada kehidupan nyata, lingkungan terdekat, yang merupakan salah satu
bentuk tanggung jawab dunia akademisi terhadap masyarakat. Dunia
akademisi juga akan mempunyai tambahan referensi bagaimana ilmu
desain grafis berkembang seutuhnya di masyarakat, yang tentunya juga
diharapkan memberikan kebaruan terhadap dunia desain grafis. Selain itu
menjadi semacam pemicu untuk lebih ditumbuh kembangkannya grafis
lingkungan di Indonesia, yang belum terlalu berkembang dewasa ini.

Masyarakat membutuhkan banyak bantuan dan tidak sedikit yang

11
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membebankan perubahan nilai-nilai di bidang sosial, ekonomi dan lain-
lainnya di tangan dunia akademisi. Dengan memaksimalkan penggunaan
grafis lingkungan, dan jika dikaji dengan serius dan teliti , bukan sebuah
kemustahilan jika grafis lingkungan ini juga akan sedikit banyak membantu
perubahan dalam masyarakat. Tidak hanya perubahan dari perspektif
ekonomi sosial dan budaya akan tetapi juga memberikan wawasan baru

tentang kepada masyarakat luas.

3. Manfaat bagi mahasiswa
Sebagai sebuah proses pembelajaran bagaimana aplikasi Desain
Komunikasi Visual di kehidupan sosial yang sesungguhnya, bentuk nyata
pertanggunga jawaban mahasiswa terhadap lingkungan dimana ia lahir dan
dibesarkan. Mempelajari dan mengembangkan sesuatu yang diperoleh di
bangku kuliah dan berkolaborasi dengan masyarakat serta disiplin ilmu lain
merupakan sesuatu keharusan yang harus dijalani sebagai proses untuk
mengembangkan sebuah ilmu yang diperoleh guna kemaslahatan

masyarakat luas.

E. Batasan Masalah

Ruang lingkup perancangan grafis lingkungan ini dibatasi pada wilayah
administratif Kabupaten daerah tingkat II Ponorogo, dan akan diterapkan di
dalam wilayah administratif kabupaten daerah tingkat II Ponorogo. Perancangan
juga akan dibatasi pada wilayah dan aspek-aspek yang mempunyai nilai
keterkaitan dengan produk budaya dan kesenian yang mempunyai daya

prospektif dan berkembang di daerah tingkat II Ponorogo yang dapat ditumbuh

12
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kembangkan guna pada masa selanjutnya lebih memajukan perkembangan
dunia pariwisata di daerah Kabupaten daerah tingkat II Ponorogo, yang secara
tidak langsung juga akan sedikit banyak meningkatkan taraf ekonomi

masyarakat Ponorogo.

F. Metode Perancangan

1.  Perancangan Grafis Lingkungan budaya lokal di Kabupaten Ponorogo

1). Subjek dan obyek perancangan

2). Metode pengumpulan data

a). Data Primer.

(i)  Sumber Literatur dan Wawancara.

b). Data sekunder

3). Metode Analisa data.

2. Perancangan media pendukung

1). Metode Pengumpulan data

a). Data primer

(i) Data lapangan

(ii) Sumber online

b). Data sekunder

(i) Data lapangan

13
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2).

(i)  Sumber online

Metode analisis data

G. Sistematika Perancangan

BAB I PENDAHULUAN
1.  Latar belakang masalah
2. Rumusan Masalah
3. Tujuan perancangan
4.  Lingkup perancangan
5.  Manfaat perancangan
6.  Metode perancangan
a) Perancangan grafis lingkungan
(1) Metode pengumpulan data
(2) Metode analisis data
b)  Perancangan media pendukung
(1) Metode pengumpulan data
(2) Metode analisis data
7.  Sistematika perancangan
8.  Skematika perancangan
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BAB II IDENTIFIKASI DAN ANALISIS DATA

1. Identifikasi

1).  Grafis Lingkungan
2). Penerapan grafis lingkungan di belahan kota lain
3). Definisi Grafis Lingkungan
4).  Jenis dan Produk grafis lingkungan
(a) wayfinding system
(b) grafis artsitektural
(c) sign
(d) exhibit design
(e) grafis identiti
(f)  peralatan bergerak
(g) civic design
(h) pictogram design
(i) desain retail dan toko
()  pemetaan
5).  Kabupaten Ponorogo
(a) Profil kabupaten Ponorogo
(b) Daerah wisata di Ponorogo
(¢) Kebudayaan yang ada di ponrogo dan daerah wisata

(d) Perkembangan wisata di Ponorogo

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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2. Analisis

Analisis Data dan kesimpulan data yang diperoleh dari
penggunaan metode SW + 1 H, Positioning, Faktor penghambat dan

faktor pendukung dan metode Analisa SWOT .

3. Sintesis

BAB II1 KONSEP PERANCANGAN

1.  Usulan Pemecahan Masalah
2. Konsep Kreatif

a)  Tujuan

b)  Strategi Kreatif

c)  Program Kreatif

d) Estimasi Biaya Kreatif
3. Konsep Media

1. Tujuan

2. Strategi Media

3.  Program Media

4.  Estimasi Biaya Media

BAB IV VISUALISASI

1.  Rujukan Visual (Model huruf, model ilustrasi, panduan warna ,
sistem ikon yang akan dipakai , Penyesuaian ruang dan lingkungan
dengan Konsep Kreatif)

2. Evaluasi dan Seleksi Desain
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3. Final Design / Final Artwork

BAB V PENUTUP

1.  Kesimpulan
2. Saran

H. Skematika Perancangan

LATAR BELAKANG MASALAH [========r==r=ssssrrssmnssnnanenns

&
N &

IDENTIFIKASI DATA ANALISA DATA
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Gambar 1.1 Skematika Perancangan
Sumber : Singgih
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